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Tujuan presentasi ini

“Matematika SMA tidak ada gunanya?”

Presentasi ini bertujuan menunjukkan melalui suatu contoh
bahwa yang benar justru sebaliknya:

Teknologi menggunakan matematika jauh lebih banyak
daripada yang dipelajari di SMA.

?
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Contoh yang amat dekat dengan kehidupan kita
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Apa kehebatan Google?

Kalau kita melakukan pencarian di Google,
laman yang kita butuhkan hampir selalu muncul di atas.
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Hebatnya Google

Bagaimana cara Google mengurutkan laman-laman itu,
supaya yang penting muncul di atas?
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Hebatnya Google
Cara sesungguhnya, dengan segala kompleksitasnya,

tentu merupakan rahasia perusahaan Google.

Namun, kita bisa membahas ide dasarnya dalam situasi sederhana.
Dengan kata lain, kita bisa membahas modelnya.

Suatu model adalah suatu realisasi atau idealisasi yang lebih
sederhana dari suatu kenyataan yang lebih kompleks.

(Lucas, 1999)

Ada banyak sekali model
matematis yang pernah
dibuat oleh para ahli.
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Suatu model untuk pengurutan laman

Misalkan di internet hanya ada tiga laman: W1, W2, W3.

Misalkan dari W1 ada tautan ke W2; dari W2 ada tautan ke W1 dan W2;
dan dari W3 ada tautan ke W1, W2, dan W3.

W1

W2

W3

Diagram seperti ini disebut graf.

Tujuan kita adalah mengurutkan laman-laman W1, W2, W3 berdasarkan
tingkat kepentingannya.
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Suatu model untuk pengurutan laman

W1

W2

W3

Pertanyaan

Jika saya sedang di W3, berapa
peluang bahwa (setelah sekali klik)
saya pindah ke W1?

Jawab
1
3

Jika saya sedang di

W1 W2 W3

Berapa
peluang saya
pindah ke

W1 0 1
2

1
3

W2 1 1
2

1
3

W3 0 0 1
3

Tabel ini dapat
dituliskan dalam bentuk
matriks

P =

 0 1
2

1
3

1 1
2

1
3

0 0 1
3

 .
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Suatu model untuk pengurutan laman
Tabel ini dapat dituliskan dalam bentuk matriks

P =

 0 1
2

1
3

1 1
2

1
3

0 0 1
3



≈

 0 0,50 0,33
1 0,50 0,33
0 0 0,33

 .

Sekarang misalkan x1 =

 0,33
0,33
0,33

. Kemudian kita hitung

x2 = Px1 ≈

 0 0,50 0,33
1 0,50 0,33
0 0 0,33

 0,33
0,33
0,33

 ≈
 0,27

0,60
0,11

,

x3 = Px2 ≈

 0 0,50 0,33
1 0,50 0,33
0 0 0,33

 0,27
0,60
0,11

 ≈
 0,34

0,61
0,04

,

x4 = Px3 ≈

 0 0,50 0,33
1 0,50 0,33
0 0 0,33

 0,34
0,61
0,04

 ≈
 0,32

0,66
0,01

,

dst.
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Suatu model untuk pengurutan laman
Banyak pertanyaan yang jawabannya memerlukan matematika tingkat tinggi:

Mengapa barisan x1, x2, x3, . . . tadi akhirnya menetap di suatu vektor?

Jika x1 =

 0,33
0,33
0,33

 diganti vektor lain, apakah barisan itu juga menetap?

Apakah menetapnya selalu di vektor

 0,33
0,66
0,00

?

Mengapa vektor

 0,33
0,66
0,00

 menunjukkan tingkat-tingkat kepentingan laman?

Kenyataannya, di internet ada sebanyak milyaran laman, sehingga matriks
P berorde milyaran. Adakah cara untuk mempercepat penghitungan?
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Penggunaan dalam dunia olahraga

Liga football di Amerika Serikat

Misalkan ada empat tim football :

NO
New Orleans

Saints

PHL
Philadelphia

Eagles

ATL
Atlanta
Falcons

CAR
Carolina
Panthers

Kita ingin mengurutkan tim-tim ini berdasarkan tingkat kehebatannya.
Pertama, kita adakan pertandingan-pertandingan antartim.
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Penggunaan dalam dunia olahraga
Pertama, kita adakan pertandingan-pertandingan antartim:

NO 48 PHL 22 NO 10 CAR 23 NO 30 CAR 20
NO 35 ATL 27 NO 26 ATL 23 PHL 38 CAR 10
PHL 34 ATL 7 ATL 28 CAR 20 ATL 19 CAR 28

Kemudian, kita buat graf yang titik-titiknya menyatakan tim-tim tersebut.

CAR ATL

NO PHL

1310

8

9

27

26

11 28

Tautan dari A ke B dibuat jika B pernah menang dari A; tautan ini diberi bobot
yaitu selisih skor mereka (atau total selisih skor bila menangnya lebih dari
sekali).
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Penggunaan dalam dunia olahraga
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Dari
NO PHL ATL CAR

Ke

NO 0 26
26

11
47

10
46

PHL 0 0 27
47

28
46

ATL 0 0 0 8
46

CAR 13
13 0 9

47 0

Jadi, diperoleh matriks

P =


0 26

26
11
47

10
46

0 0 27
47

28
46

0 0 0 8
46

13
13 0 9

47 0

 ≈


0 1 0,23 0,22
0 0 0,57 0,61
0 0 0 0,17
1 0 0,19 0

 .
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Penggunaan dalam dunia olahraga

P ≈


0 1 0,23 0,22
0 0 0,57 0,61
0 0 0 0,17
1 0 0,19 0

 .

Misalkan x1 =


0,25
0,25
0,25
0,25

, lalu hitung x2 = Px1, x3 = Px2, x4 = Px3, dst.

Diperoleh

x10 ≈


0,33
0,25
0,06
0,35


← tingkat kehebatan NO
← tingkat kehebatan PHL
← tingkat kehebatan ATL
← tingkat kehebatan CAR

Urutan Tim T. Kehebatan
1 CAR 0,35
2 NO 0,33
3 PHL 0,25
4 ATL 0,06
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Kesimpulan

Matematika SMA adalah dasar yang penting untuk matematika tingkat
tinggi yang dipakai dalam teknologi.

Teknologi
Matematika

Tingkat
Tinggi

Matematika
SMA
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